
Fasilitas di Masjidil Haram: Panduan
untuk Jamaah Pemula
Masjidil Haram di Makkah bukan hanya pusat spiritual umat Islam, tetapi juga
kompleks ibadah yang sangat luas, dengan arsitektur modern dan fasilitas publik yang
terus berkembang. Bagi jamaah pemula, terutama yang baru pertama kali
menginjakkan kaki di Tanah Suci, penting untuk memahami letak dan fungsi fasilitas-
fasilitas tersebut agar ibadah menjadi lebih nyaman, aman, dan tidak
membingungkan. Artikel ini menyajikan panduan lengkap mengenai fasilitas penting di
Masjidil Haram agar para jamaah—baik muda, lansia, hingga disabilitas—bisa
menjalankan ibadah secara optimal tanpa tersesat atau kerepotan.

Area Thawaf dan Sa’i dengan Penanda Jelas
Area thawaf dan sa’i di Masjidil Haram kini telah dirancang untuk menampung jutaan
jamaah dengan penanda arah dan lantai khusus. Thawaf dilaksanakan mengelilingi
Ka’bah di area mataf (lingkaran luar), yang terbagi menjadi beberapa tingkatan: lantai
dasar (terdekat ke Ka’bah), mezzanine, dan rooftop.
Setiap lantai memiliki penunjuk arah masuk dan keluar, serta petugas yang siap
mengarahkan jamaah. Di area sa’i antara Bukit Shafa dan Marwah, tersedia jalur untuk
berjalan kaki biasa dan jalur khusus kursi roda. Garis hijau di atas menandai zona lari
kecil (jogging ringan) bagi pria.
Penanda digital dan papan multibahasa (termasuk bahasa Indonesia) sangat
membantu untuk memahami arah dan lokasi. Papan ini juga menunjukkan jumlah
putaran thawaf dan posisi jamaah saat sa’i.
Disarankan untuk mencatat lokasi masuk Anda sebelum memulai thawaf atau sa’i agar
tidak bingung saat keluar, terutama pada musim ramai.

Lokasi Pintu Masuk dan Penunjuk Arah
Masjidil Haram memiliki lebih dari 150 pintu masuk, yang masing-masing memiliki
nomor dan nama tersendiri. Beberapa pintu utama yang sering digunakan jamaah
Indonesia antara lain Bab Malik Abdul Aziz, Bab As-Salam, dan Bab Marwah.
Memahami lokasi pintu sangat penting untuk orientasi dan titik temu.
Setiap pintu dilengkapi penunjuk arah digital dan peta interaktif yang menunjukkan
bagian dalam masjid, arah kiblat, lokasi Ka’bah, serta fasilitas di sekitarnya. Petugas
juga berjaga di pintu-pintu utama untuk membantu jamaah tersesat.
Saat musim haji dan Ramadhan, beberapa pintu dapat ditutup karena alasan
pengaturan arus jamaah. Karena itu, hafalkan minimal dua nama pintu yang sering
Anda gunakan, serta lantai atau koridor tempat masuk agar tidak kebingungan saat
keluar.



Tips tambahan: Ambil foto nama pintu dengan ponsel Anda setiap kali masuk agar
mudah dikenali saat pulang.

Area Khusus Lansia dan Disabilitas
Masjidil Haram sangat memperhatikan kebutuhan jamaah lansia dan penyandang
disabilitas. Area khusus telah disediakan di banyak titik, baik untuk thawaf, sa’i,
maupun salat berjamaah. Jalur kursi roda dibuat landai, luas, dan aman, serta mudah
diakses dari pintu tertentu.
Tersedia pula layanan sewa kursi roda manual atau elektrik dengan harga terjangkau.
Bagi jamaah yang kesulitan berjalan jauh, bisa meminta bantuan petugas untuk
diantar ke area ibadah.
Toilet, tempat wudhu, dan lift juga telah disesuaikan untuk pengguna kursi roda.
Beberapa ruang salat khusus lansia atau ibu menyusui tersedia di lantai atas dan area
tertutup berpendingin.
Sangat disarankan agar pendamping jamaah lansia memahami rute ini sejak awal,
atau mengikuti tur orientasi yang sering diselenggarakan oleh pihak hotel atau
pembimbing kelompok.

Tempat Wudhu dan Toilet yang Tersedia
Salah satu hal yang sering dicari jamaah saat berada di masjid adalah lokasi wudhu
dan toilet. Di Masjidil Haram, fasilitas ini berada di basement, area luar masjid, dan
beberapa di lantai atas, dengan jumlah yang memadai dan kebersihan yang cukup
terjaga.
Tempat wudhu pria dan wanita terpisah dan memiliki akses yang jelas. Petunjuk arah
bisa ditemukan di setiap lorong dan tangga. Air untuk wudhu tersedia 24 jam,
meskipun saat waktu salat tiba bisa terjadi antrean panjang.
Kebanyakan toilet berada di luar masjid atau di bawah tanah, jadi penting untuk
menyempatkan diri ke sana sebelum masuk masjid, terutama bagi yang membawa
anak-anak atau lansia.
Gunakan alas kaki saat ke toilet dan jangan lupa membawa kantong plastik atau tas
kecil untuk menyimpan sandal Anda agar tidak hilang atau tertukar.

Fasilitas Penitipan Barang dan Sandal
Masjidil Haram tidak menyediakan loker penitipan barang resmi, namun di beberapa
area tersedia rak sandal dan tempat menyimpan payung atau botol air. Jamaah
dianjurkan untuk membawa tas kecil atau kantong khusus sandal, yang bisa dilipat
dan dimasukkan ke dalam tas ibadah.
Hindari meninggalkan barang berharga tanpa pengawasan. Pencurian memang jarang,
tetapi kehilangan barang bisa terjadi karena kelalaian atau tertukar dengan milik
orang lain.
Beberapa hotel dekat masjid menyediakan layanan penitipan barang bagi tamu
mereka. Alternatif lainnya adalah menyimpan barang di koper besar di kamar, dan



hanya membawa yang benar-benar penting saat ke masjid.
Selalu gunakan tas selempang atau pinggang yang aman dan tertutup rapat, terutama
saat kondisi masjid sangat padat.

Tips Menghafal Pintu Masuk Agar Tidak Tersesat
Tersesat di Masjidil Haram adalah pengalaman yang cukup sering dialami jamaah,
terutama pemula atau lansia. Untuk menghindarinya, hafalkan pintu masuk yang
digunakan, lantai yang dimasuki, serta arah menuju Ka’bah atau eskalator terdekat.
Gunakan teknik visual seperti memperhatikan tiang penunjuk, warna karpet, pola
lantai, atau bentuk lampu. Beberapa jamaah menempel stiker kecil di tas sebagai
tanda kelompok atau warna tertentu untuk penanda pintu.
Jika tersesat, jangan panik. Segera hubungi pembimbing, petugas haji, atau
muthawwif. Jamaah Indonesia juga bisa meminta bantuan ke petugas resmi berbahasa
Indonesia yang tersedia selama musim haji.
Pastikan Anda menyimpan nomor darurat, ID hotel, dan alamat rombongan agar dapat
dengan mudah kembali ke tempat semula jika terpisah.

Penutup: Panduan Praktis di Rumah Allah
Masjidil Haram adalah tempat paling suci di dunia, dan memahami fasilitas di
dalamnya membantu jamaah fokus pada ibadah tanpa diliputi rasa bingung atau
cemas. Dari area thawaf hingga lokasi toilet, semua dirancang demi kenyamanan
jamaah dari seluruh dunia. Persiapan informasi yang matang adalah bagian dari adab
beribadah sebagai tamu Allah. Dengan mengetahui fasilitas dan tips orientasi ini,
insyaAllah pengalaman umrah atau haji Anda akan lebih lancar, tertib, dan penuh
kekhusyukan.
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